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ABSTRACT

This research aims to determine the application of the monthly financial reporting system to multi-level marketing companies at PT K-Link Indonesia mobile stockists in Timika. This research is a descriptive research. The descriptive method used is the document research method used to collect data, record, and obtain information from archives or documents related to research. Documentation of various documents related to research, and literature, namely collecting data through books to obtain data and theoretical concepts. To compile the financial statements of PT K-Link Indonesia mobile stockists, the steps used are collecting transaction evidence, making journals, making ledgers, making a trial balance, making adjusting journals, and making profit and loss statements. To find out the ability of PT K-Link Indonesia mobile stockists in comply the profits used profitability ratios. The results of this study indicate that the application of the monthly financial reporting system to multi-level marketing companies of PT K-Link Indonesia mobile stockists in Timika has not followed the applicable SAK (Financial Accounting Standards). With the existence of a financial report system created by the author based on profitability ratios, the company can find out the company's ability to sell. In the Indonesia mobile stock-link PTK in Timika that in the calculation using the profitability ratio can be concluded that the monthly financial statements of the company are said to be good. Because the results of gross profit margins (gross profit margins), net profit margins (net profit margins), return on investments (ROI) and return on equity (ROE) in the Indonesian mobile PT K-link company stockis Timika showed the percent of profits achieved by sell products.
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PENDAHULUAN
Menurut Mulyadi (2010), manajemen perusahaan menjalankan bisnis perusahaan dengan menggunakan sistem informasi manajeman.Untuk memasarkan produk dan jasa yang dihasilkan perusahaan, manajeman menggunakan sistem informasi pemasaran. Sistem informasi ini menghasilkan informasi yang memungkinkan mengambil keputusan mengenai langganan yang harus dilayani, jenis barang, dan jasa yang diperlukan oleh pelanggan, saat dan cara pengiriman barang kepada pelanggan. Sistem akuntansi merupakan salah satu subsistem dalam sistem informasi manajemen.
Menurut Kasmir (2010) bahwa laporan keuangan merupakan kewajiban setiap perusahaan untuk membuat dan melaporkannya pada suatu periode tertentu. Laporan keuangan juga akan menentukan langkah apa yang dilakukan perusahaan sekarang dan kedepan baik kelemahan maupun kekuatan yang dimilikinya.
Analisis laporan keuangan merupakan salah satu cara untuk mengetahui kinerja perusahaan dalam suatu periode. Oleh karena itu, sebelum menganalisis laporan keuangan maka kita harus mengetahui hal-hal apa saja yang berkaitan dengan laporan keuangan. Pemahaman tentang laporan keuangan melalui dari jenis, komponen yang terkandung, tujuan maupun sifat laporan keuangan.Secara umum dikatakan bahwa laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.
Bisnis yang selalu dikatakan oleh orang-orang yang telah berhasil, dapat dilakukan dengan cara-cara yang sederhana namun hasilnya sederhana. Beberapa pihak menggunakan istilah penjualan langsung sebagai sinonim untuk multi level marketing, meskipun pada kenyataan  multi level marketing adalah salah satu bentuk penjulan langsung. Jika perpektif mulai dengan bisnis multi level marketing ini, langkah awal untuk menjadi seorang pemasar multi level marketing yang profesinonal dengan jaringan yang berkembang. Pemasaran multi level marketing merupakan dunia yang menawarkan kesempatan untuk berkarier, kesempatan untuk memenuhi kebutuhan dan impian serta kesempatan untuk menjadi orang sukses. 
Contoh multi level marketing yang sekarang yang lagi berkembang  dikalangan masyarakat di Timika adalah bisnis multi level marketing PT K-Link Indonesia. Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengambil judul “Penerapan Sistem Laporan Keuangan Bulanan pada Perusahaan Multi Level Marketing PT K-Link Indonesia Mobile Stockis di Timika”.


TINJAUAN PUSTAKA
Definisi Sistem Akuntansi
Menurut Mulyadi (2010), sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajeman guna memudahkan pengelolaan perusahaan. Definisi sistem akuntansi tersebut, unsur suatu sistem akuntansi pokok adalah formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar, buku pembantu, serta laporan
Sistem akuntansi tidak hanya digunakan untuk mencatat transaksi keuangan yang telah terjadi saja, namun memiliki peran yang besar dalam melaksanakan bisnis perusahaan.Bahkan dalam bisnis perusahaan tertentu, sistem akuntansi merupakan alat yang digunakan untuk melaksanakan bisnis utama perusahan.

Definisi Akuntansi
Pengertian akuntansi menurut American Accounting Association (Puba, 2013) adalah suatu proses mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang dijelas secara tegas bagi pihak yang menggunakan informasi tersebut. Akuntansi didefinisikan pula sebagai seperangkat pengetahuan yang mempelajari perekayasan dalam penyedian jasa, yang berupa informasi keuangan kuantitatif dari suatu unit organisasi dan cara penyampaian (pelaporan) informasi tersebut kepada pihak yang berkepentingan untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan ekonomi.

Siklus Akuntansi
Menurut Eddy Mulyadi Soerpadi (2006) bahwa siklus akuntansi merupakan urutan aktivitas dalam suatu proses akuntansi sejak informasi diterima dalam bentuk bukti transaksi sampai dengan laporan keuangan disajikan.  Proses akuntansi dimulai dari pengumpulan bukti-bukti transaksi. Bukti-bukti transaksi tersebut diperoleh dari berbagai pihak yang berhubungan dengan transaksi yang dapat dibukukan dalam akuntansi. Pihak-pihak yang berkaitan antara lain bagian keuangan yang berkaitan dengan aliran masuk dan aliran keluar dana serta keterangan yang menyerapi tiap transaksi, bagian penjualan berkaitan dengan kontrak pendapatan yang telah diperoleh yang telah selesai dilaksanakan, bagian gedung berkaitan dengan jumlah persedian yang tersedia, pembelian dan lain-lain. 
Setelah bukti diperoleh maka dilakukan langkah pertama, yaitu proses pencatatan atau perekaman transaksi dalam database akuntansi melalui jurnal. Dalam tiap jurnal berisikan buku besar yang digunakan untuk mencatat transaksi dan nilai transaksinya. Langkah  berikutnya adalah proses penutupan masing-masing buku besar pada setiap akhir periode untuk kemudian diperoleh saldo masing-masing buku besar. Penyajian seluruh saldo buku besar pada periode yang sama dilakukan dalam neraca saldo.
Siklus akuntansi ini disajikan selama satu periode akuntansi. Pada awal periode berikutnya aktivitas akan berulang pada dimulainya penyiapan bukti transaksi. Siklus akuntansi tidak hanya menjadi aktivitas yang searah dan berhenti di titik akhir melainkan suatu proses komunikasi yang berjalan terus.

Laporan Keuangan
Menurut Elvy Maria Manurung (2011) laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam satu periode tertentu. Beberapa pakar mendefiniikan ilmu akuntansi sebagai proses mengidentifikasi, mengukur, mencatat, dan mengomunikasikan atau melaporakan transaksi-transaksi yang terjadi dalam suatu organisasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Laporan keuangan terdiri atas beberapa jenis laporan.Laporan-laporan yang biasa dipublikasikan adalah neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan tambahan lainya seperti laporan perubahan modal, laporan laba ditahan, dan lain-lain.
Neraca (balance sheet) merupakan salah satu laporan keuangan yang terpenting bagi perusahaan.Setiap perusahaan diharuskan untuk menyajikan laporan keuangan dalam bentuk neraca.Neraca biasanya disusun pada periode tertentu, misalnya satu tahun.Namun neraca juga dapat dibuat pada saat tertentu untuk mengetahui kondisi perusahaan saat ini. Pengertian neraca menurut James C. Van Horne (Kasmir, 2010) adalah ringkasan posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu yang ditunjukan total aktiva dengan total kewajiban ditambah total ekuitas pemilik








Tabel 1.
Contoh Neraca
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Sumber :Kasmir (2010)


Laporan Laba-Rugi (income statement) merupakan jenis laporan keuangan lainnya selain neraca adalah laporan laba rugi.Berbeda dengan neraca yang melaporkan informasi tentang kekayaan, utang dan modal, maka laporan laba rugi memberikan informasi tentang hasil usaha yang diperoleh perusahaan. Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode dan berisi jumlah pendapatan yang diperoleh dan jumlah biaya yang dikeluarkan. Dengan kata lain, laporan laba rugi merupakan laporan yang menunjukkan jumlah pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dan biaya-biaya yang dikeluarkan dan laba rugi dalam suatu periode. Selain pendapatan dan beban, juga terdapat kategori lain yaitu keuntungan (gains) dan kerugian  (loss).




Tabel 2.
Contoh bentuk laporan laba rugi
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Sumber : Kasmir (2010)


Multi Level Marketing
	Multi level marketing juga disebut sebagai Network Marketing atau Direct Selling atau pemasaran berjenjang. Multi level marketing merupakan bisnis yang menggunakan strategi jaringan dalam memasarkan produknya. Orang uang bergabung dengan bisnis ini biasa disebut sebagai distributor yang tugas pokoknya adalah melakukan penjualan dan memperbesar jaringan di bawahnya.Sebenarnya bisnis jaringan tidak memprogram membernya untuk jualan atau jadi salesmen tapi menjadi bussines owner.
	Setelah mengetahui pandangan umum terhadap multi level marketing, pada bagian ini merasa perlu dan bertanggung jawab untuk menyampaikan pandangan syariah terhadap tiap perusahaan multi level marketing secara kasus perkasus. Demikian itu karena sebagaimana dikatakan di muka sistem yang digunakan oleh perusahaan berdeda dengan sistem pada perusahaan yang lain. Dalam kesempatan ini akan sampaikan pandangan syari’ah terhadap K-Link, satu perusahaan Multi level marketing yang pertumbuhan dan perkembangannya dinegari ini sangat pesat. Pembahasaan terhadap kasus ini akan menyoroti dua unsur utama dalam bisnis yaitu K-Link  dan K-system. Huruf K dalam brand K-Link dan K-system mengandung makna knowledge (pengetahuan). Demikan itu karena perusahaan dan system ini komitmen memperjuangkan diimplementasikan dan diwujudkannya produk intelektual (hikmat dan ilmu pengetahuan) dari pada bijak masa lalu yang dipadukan dengan kearifan perabadan modern.Pembahasan tentang K-Link meliputi dua aspek utama yaitu produk dan system bisnis yang diberlakukan di dalamnya.Sedangkan pembahasan tentang K-system sebagai support system meliputi program pendidikan dan modul-modul pelatihan yang diselenggarakanya (Jasmin, 2010).


RANCANGAN PENELITIAN
Metode Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif.Metode deskriptif yang digunakan yaitu metode riset dokumen. Metode riset dokumen  yaitu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data, mencatat, dan memperoleh informasi dari arsip atau dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian.

Daerah dan objek Penelitian
		Penelitian ini dilakukan di Mobile Stockis  PTK-Link Indonesia yang beralamat di Jalan Leo Mamiri. Objek penelitian adalah penerapan sistem laporan keuangan bulanan pada perusahaan Multi Level Marketing (MLM).

Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Data Kuantitatif adalah data diperoleh dalam bentuk angka-angka.
2. Data Kualitatif adalah data yang diperoleh dalam bentuk keterangan-keterangan non angka. 


Sumber Data 
Dalam penelitian ini penulis membagi sumber data menjadi dua macam, yaitu:
1. Sumber data primer adalah sumber-sumber yang memberikan data langsung dan diajukan rujukan pokok penelitian. Adapun yang tergolong sumber data primer yaitu pemilik mobile stockis.
2. Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh penelitian secara tidak langsung. Adapun yang tergolong sumber data sekunder yaitu distributor K-Link.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:
1. Interview, yaitu penulis mewawancarai responden yang dipilih guna mendapatkan data akurat tentang masalah dalam penelitian ini.
2. Studi Pustaka, yaitu mengkaji data-data keuangan yang berkaitan dengan penelitian.
3. Dokumen-dokumen (data penjualan).

Istrumen Analisis Data
Intrumen analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Untuk menyusun laporan keuangan PT K-Link Indonesia mobile stockis digunakan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mengumpulkan bukti transaksi;
b. Membuat jurnal;
c. Membuat buku besar;
d. Membuat neraca saldo;
e. Membuat jurnal penyesuaian (kalau ada);
f. Membuat laporan laba-rugi


2. Untuk mengetahui kemampuan PT K-Link Indonesia mobile stockis dalam memenuhi keuntungan yang digunakan rumus antara lain:
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Setelah melakukan pencatatan dari bukti-bukti transaksi data penjualan prodak pada mobile stockis pada Bulan Maret s/d Juni  2016 sesuai dengan kebutuhan pengguna produk dikalangan masyarakat akan dilampirkan, sedangkan penjualan prodak bulan Juli 2016 sebagai berikut
Tabel 3.
 Data Penjualan prodak bulan Juli
[image: ]

 
Penyusunan Laporan keuangan pada mobile stockis
Penyusunan laporan keuangan pada mobile stockis antara lain:  
1. 	Jurnal Umum
Proses akuntansi dimulai dari pengumpulan bukti-bukti transaksi. Bukti-bukti transaksi tersebut diperoleh dari berbagai pihak yang berhubungan dengan transaksi yang dapat dibukukan dalam akuntansi. Setelah bukti diperoleh maka dilakukan langkah pertama, yaitu proses pencatatan akuntansi melalui jurnal


Tabel 4.
PT K-LINK Indonesia Mobile Stockis
Jurnal Umum Periode 31 Juli 2016
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    Sumber data : Mobile stockis Timika Data diolah


2. 	Buku Besar
Buku yang berisi semua rekening-rekening (kumpulan rekening) yang ada dalam laporan keuangan.
Tabel 5.
PT K-Link Indonesia Mobile Stockis
Buku Besar Periode 31 Juli 2016
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   Sumber data : Mobile stockis Timika Data diolah
	
3. 	Neraca Saldo
Untuk  menguji kebenaran pendebetan dan pengkreditan, maka pada akhir masa tertentu harus dibuat neraca saldo. Yang dimaksud neraca saldo ialah daftar yang berisi saldo-saldo dari seluruh rekening yang ada di dalam buku besar pada suatu tertentu.
Tujuan pembuatan neraca saldo adalahh untuk menguji kesamaan debet dan kredit di dalam buku besar dan mempermudah penyusunan laporan keuangan.



Tabel 6.
PT K-Link Indonesia Mobile Stockis
Neraca Saldo Periode 31 Juli 2016
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4. 	Jurnal Penyesuaian
Data yang tercantumm dalam neraca saldo tidak memerlukan penyesuaian, maka langkah selanjutnya adalah menyusun laporann keuangan yang datanya dikutip dari neraca saldo.Akan tetapi jika ada data dalam pembukuan masih memerlukan penyusuaian maka langkah selanjutnya adalah membuat jurnal penyesuaian.



Tabel 7.
PT K-Link Indonesia Mobile Stockis
Jurnal Penyesuaian Periode 31 Juli 2016
[image: ]
     Sumber data : Mobile stockis Timika Data diolah
Laporan keuangan pada mobile stockis
Laporan keuangan PT K-Link  Indonesia pada mobile stockis dapat dilihat pada tabel berikut ini :










Tabel 8.
PT K-link Indonesia Mobile Stockis
Laba Rugi Periode 31 Juli 2016
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Tabel 9.
PT K-Link Indonesia Mobile Stockis
Perubahan Modal Periode 31 Juli 2016
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	Sumber data : Mobile stockis Timika Data













Tabel 10.
PT K-link Indonesia Mobile Stockis
Neraca Periode 31 Juli 2016
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Sumber data : Mobile stockis Timika Data diolah
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Kondisi keuangan dengan menggunakan rasio Rentabilitas
Kondisi keuangan PT K-Link Indonesia mobile stockis di Timika dengan menggunakan rasio rentabilitas sebagai berikut :
a. Gross Profit Margin ( Margin laba kotor)
Merupakan perbandingan penjualan bersih dikurangi harga pokok dengan penjualan bersih atau rasio antara laba kotor dengan penjualan bersih
[image: ]
Dari perhitungan diatas dapat di katakana bahwa  setiap Rp 1 penjualan prodak yang dilakukan PT K-link Indonesia Mobile stockis memperoleh laba kotor sebesar 58,86 % atau Rp. 0,5886. 

b. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih)
Merupakan keuntungan penjualan produk setelah menghitung seluruh biaya dan pajak penghasilan.Margin ini menunjukan perbandingan laba bersih setelah pajak dengan penjualan.

[image: ]

	Dari perhitungan diatas maka setiap Rp 1 penjualan  prodak bersih  yang dilakukan PT K-link Indonesia Mobile stockis memperoleh laba bersih sebesar 53,34 % atau Rp. 0,5334. Nilai rasio 53,34 % atau Rp. 0,5334 menunjukan bahwa perusahaan mendapatkan laba bersih yang nilainya 53 % dari total penjualan. Semakain besar nilai rasionya, maka semakin besar rentabilitas yang dimiliki oleh perusahaan.artinya semakin besar laba bersih yang diperoleh oleh perusahaan PT K-link Indonesia Mobile stockis.

c. 	Return on Invenstment (ROI)
Return on Invenstment membandingkan laba setelah pajak dengan total aktiva.

[image: ]


Dari perhitungan diatas  bahwa atas setiap Rp 1 investasi yang memperoleh laba  sebesar 35,21 % atau Rp. 0,3521. Semakin tinggi rasio ini semakain baik keadaan suatu perusahaan.Return on Invenstment  merupakan rasio yang menunjukan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai aktiva. 

d. Return on Equity (ROE)
Return on Equity  sering disebut rentabilitas modal sendiri dimaksudkan untuk mengukur seberapa banyak keuntungan yang menjadikan hak pemilik modal sendiri.
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Dari perhitungan diatas bahwa atas setiap Rp 1 modal sendiri tersebut memperoleh tingkat pengembalian sebesar 35,45 % atau Rp. 0,3545.

Pembahasan Analisis
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan pada PT K-Link Indonesia mobile stockis di Timika dan dari hasil penelitian yang dilakukan dilakukan pada PT K-Link Indonesia mobile stockis di Timika dapat disimpulkan bahwa PT K-Link Indonesia mobile stockis di Timika belum memiliki laporan keuangan bulanan  yang sesuai dengan SAK (Standar Akuntansi Keuangan). Maka penulis mencoba menyusun laporan keuangan bulanan pada perusahaan multi level marketing PT K-Link Indonesia mobile stockis di Timika dengan menggunakan metode pencatatan perpetual. Dimana sistem perpetual juga metode buku sistem dimana setiap persedian yang masuk dan keluar dicatat dipembukuan

Kondisi Laporan Keuangan 
[bookmark: _GoBack]Pada hasil analisis data diatas mengenai penyusunan laporan keuangan bulanan pada perusahaan multi level marketing PT K-Link Indonesia mobile stockis di Timika, maka penulis dapat menyimpulkan kondisi laporan keuangan PT K-Link Indonesia mobile stockis di Timika dengan menggunakan rasio Rentabilitas dimana :

a. 	Gross Profit Margin (Margin laba kotor)
	Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa rasio gross profit margin (Margin laba kotor) sebesar  58,86 % atau Rp. 0,5886 yang artinya setiap hasil penjualan sesudah dikurangi dengan harga pokok penjualan yang dijual. Pada lima bulan berjalan dari bulan Maret s/d Juli, gross  profit margin ratio yang diperoleh perusahaan sebesar 0,5886 menunjukan bahwa dari setiap 1 penjualan terjadi, perusahaan memperoleh laba kotor sebesar 58,86 %. Rasiomargin laba kotor pada perusahaan PT K-Link Indonesia mobile stockis di Timika positif karena menunjukan nilai rata-rata perusahaan tersebut mampu memiliki keuntungan lebih dari 30 % dalam menjual produk diatas harga pokoknya.Apabila perusahaan mendapatkan laba kotor negativ, peluang untuk memperoleh laba usaha sudah tidak ada.Jadi apabila perusahaan gagal disini maka secara fundamental bisnisnya merugi.Sebagai catatan rasio laba kotor hanya dapat di temui pada perusahaan yang menjual prodak.Perusahaan yang menjual prodak, dagang atau manufaktur, mempunyai beban pokok penjualan.

b. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih)
Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingan dengan penjualan. Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa rasio net profit margin (margin laba bersih) sebesar 53,34 % atau Rp. 0,5334 yang berarti keuntungan bersih yang diperoleh dari PT K-Link Indonesia mobile stockis di Timika sebesar 53,34 % dengan total laba bersih sebesar Rp. 145.518.265 dan hasil penjualan selama  lima bulan sebesar Rp. 272.811.000 sejauh mana perusahaan mengelolah bisnisnya adalah bagus, tetapi jangan lupa bahwa laba tersebut berasal dari keuntungan yang diperoleh akibat penjualan.

c. Return on Invenstment (ROI)
	Rasio tingkat pengembalian atas investasi (ROI) juga menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atas setiap rupiah asset yang digunakan.Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan asset untuk memperoleh pendapatan. Return on Invenstment (ROI) yang di peroleh PT K-Link Indonesia mobile stockis di Timika sebesar 35,21 % atau Rp. 0,3521. Perhitungan Return on Invenstment (ROI) menunjukan bahwa tingkat pengembalian investasi yang diperoleh sebesar 35,21 digunakan sebagai alat profitabilitas dari masing-masing produk yang di hasilkan oleh perusahaan. Dengan menerapkan sistem biaya produksi yang baik, maka modal dan biaya dapat di alokasikan oleh perusahan sehingga dapat di hitung masing-masing 

d. Return on Equity (ROE) 
	Perhitungan Return on Equity (REO) diatas diketahui rasio ini menunjukan berapa besar pengembalian yang diperoleh atau modal yang disetor untuk bisnis tersebut atau memegang saham.Return on Equity (REO) pada PT K-Link Indonesia mobile stockis  sebesar 35,45 % atau Rp. 0,3545. Dimana setiap Rp 1 modal sendiri bisnis tersebut memperoleh pengembalian sebesar 35,45 % atau Rp. 0,3545. 


KESIMPULAN
Dari hasil pembahasan tentang penerapan sistem laporan keuangan bulanan pada perusahaan multi level marketing di PT K-Link Indonesia mobile stockis adalahsebagai berikut :
1. Mengenai penerapan sistem laporan keuangan bulanan pada perusahaan multi level marketing PT K-Link Indonesia mobile stockis di Timika belum mengikuti SAK (Standar Akuntansi Keuangan) yang berlaku.
2. Dengan adanya sistem laporan keuangan yang dibuat penulis berdasarkan rasio rentabilitas maka perusahaan dapat mengetahui kemampuan perusahaan dalam penjualan. 
3. Pada  PTK-link Indonesia mobile stockis di Timika bahwa dalam perhitungan menggunakan rasio rentabilitas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan bulanan pada perusahan tersebut dikatakan baik. Karena hasil dari  gross profit margin ( margin laba kotor), net profit margin (margin laba bersih), return on invenstment (ROI) dan return on equity (ROE) pada perusahaan PT K-link Indonesia mobile stockis Timika menunjukan persen keuntungan yang dicapai dengan menjual produk


SARAN
Untuk pengembangan lebih lanjut maka penulis memberikan saran yang sangat bermanfaat dan dapat membantu PT K-link Indonesia mobile stockis di Timika di antara lain :
1. Perlu adanya pendidikan dan pelatihan bagi karyawan perusahaan PT K-link Indonesia mobile stockis di Timika yang berkaitan dengan peningkatan pemahaman khusunya bagian akuntansi yang melalukan pencatatan, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan efektif untuk penyajian keputusan yang strategis yang mengacu pada SAK (Standar Akuntansi Keuangan) yang berlaku umum. 
2. Agar laporan keuangan perusahaan perusahaan PT K-Link Indonesia mobile stockis di Timika menghasilkan keuntungan yang lebih baik maka perlu adanya pengetahuan perhitungan tentang rasio-rasio, sehingga dapat mengetahui hasil yang efektif.
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Laba Bersih

Total Aktiva

Return on Investment = 100% x


image6.emf
Laba Bersih

Modal Sendiri

Return on Equity (ROE) = 100% x
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Harga Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

Harga Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

1 Puyikang Takara (7 Sachets)  1 387.000 Rp      387.000 Rp        463.000 Rp          463.000 Rp      

2 K-Link Kino Takara 11 405.000 Rp      4.455.000 Rp     485.000 Rp          5.335.000 Rp   

3 Gamat VitaGel 2 117.000 Rp      234.000 Rp        140.000 Rp          280.000 Rp      

4 K-Sophie (Panti Liner - Daily Use) 4 50.000 Rp        200.000 Rp        61.000 Rp            244.000 Rp      

5 K-Sophie (Night Use) 2 60.000 Rp        120.000 Rp        72.000 Rp            144.000 Rp      

6 Golden Valley Minuman Herbal Serbuk Rooibos 4 72.000 Rp        288.000 Rp        85.000 Rp            340.000 Rp      

7 Coffee with Ganoderma & Gingseng Extract 2 75.000 Rp        150.000 Rp        91.000 Rp            182.000 Rp      

8 K-Liquid Chlorophyll (500 ml) 58 129.000 Rp      7.482.000 Rp     155.000 Rp          8.990.000 Rp   

9 K-Liquid Organic Spirulina 13 128.000 Rp      1.664.000 Rp     155.000 Rp          2.015.000 Rp   

10 UIE Power Black Jade (L), (XL(, (XXL), (XXXL) 1 967.000 Rp      967.000 Rp        1.158.000 Rp       1.158.000 Rp   

11 Riddance 1 403.000 Rp      403.000 Rp        484.000 Rp          484.000 Rp      

12 Gamat Extrat Emultion 9 268.000 Rp      2.412.000 Rp     322.000 Rp          2.898.000 Rp   

13 Propolis Platinum  1 531.000 Rp      531.000 Rp        636.000 Rp          636.000 Rp      

14 Propolis Platinum (Kemasan Tunggal) 9 121.000 Rp      1.089.000 Rp     144.000 Rp          1.296.000 Rp   

15 K-Biogreen (250gr) 1 307.000 Rp      307.000 Rp        369.000 Rp          369.000 Rp      

16 K-Chlorophyll Transparant Soap 6 43.000 Rp        258.000 Rp        44.000 Rp            264.000 Rp      

17 K-Chlorophyll Care Body Shower 3 43.000 Rp        129.000 Rp        53.000 Rp            159.000 Rp      

18 K-Chlorophyll Care Shampo 2 in 1 1 60.000 Rp        60.000 Rp          72.000 Rp            72.000 Rp        

19 K-link Citra Beaucare Day Cream 3 128.000 Rp      384.000 Rp        153.000 Rp          459.000 Rp      

20 K-link Citra Beaucare Night Cream  1 142.000 Rp      142.000 Rp        169.000 Rp          169.000 Rp      

21 K-link Citra Beaucare Fasial Foam 5 43.000 Rp        215.000 Rp        50.000 Rp            250.000 Rp      

22 K-Care Honey & Goat Milk Peel Of Mask  1 117.000 Rp      117.000 Rp        139.000 Rp          139.000 Rp      

23 K-Care Honey & Goat Milk Milk Cleanser  1 92.000 Rp        92.000 Rp          110.000 Rp          110.000 Rp      

24 K-Care Honey & Goat Milk Fasiah Wash  1 98.000 Rp        98.000 Rp          84.000 Rp            84.000 Rp        

25 K-Care Honey & Goat Milk Hair Vitamin  1 100.000 Rp      100.000 Rp        119.000 Rp          119.000 Rp      

26 K-Care Paradiso Condonitioner 1 86.000 Rp        86.000 Rp          103.000 Rp          103.000 Rp      

27 K-Care Paradiso Hair Vitamin  1 122.000 Rp      122.000 Rp        146.000 Rp          146.000 Rp      

28 K-Bioboost 1 108.000 Rp      108.000 Rp        128.000 Rp          128.000 Rp      

29 K-All White Blue Toothpaste Cool Mint 3 77.000 Rp        231.000 Rp        92.000 Rp            276.000 Rp      

30 K-Omega Squa 24 152.000 Rp      3.648.000 Rp     179.000 Rp          4.296.000 Rp   

31 K-Sauda VCO 2 173.000 Rp      346.000 Rp        206.000 Rp          412.000 Rp      

32 K-Kids Omega 2 116.000 Rp      232.000 Rp        136.000 Rp          272.000 Rp      

33 K-Ayurveda Ayu Artis (60 Caps) 6 216.000 Rp      1.296.000 Rp     259.000 Rp          1.554.000 Rp   

34 K-Ayurveda Ayu Bes (60 Caps) 4 216.000 Rp      864.000 Rp        259.000 Rp          1.036.000 Rp   

35 K-Ayurveda Ayu Rhoids (60 Caps) 1 216.000 Rp      216.000 Rp        259.000 Rp          259.000 Rp      

36 K-Ayurveda Ayu RinPlus (60 Caps) 1 216.000 Rp      216.000 Rp        259.000 Rp          259.000 Rp      

37 K-Ayurveda Ayu Asmo (60 Caps) 3 216.000 Rp      648.000 Rp        259.000 Rp          777.000 Rp      

38 K-Ayurveda Ayu Vita (60 Caps) 2 216.000 Rp      432.000 Rp        259.000 Rp          518.000 Rp      

39 K-Ayurveda Ayu Artis (30 Caps) 1 123.000 Rp      123.000 Rp        147.000 Rp          147.000 Rp      

40 Minyak Zaitun

3

264.000 Rp      792.000 Rp        317.000 Rp          951.000 Rp      

7.403.000 Rp   31.644.000 Rp   8.821.000 Rp       37.793.000 Rp 

TOTAL

HARGA DISTRIBUTOR HARGA KONSUMEN

No Nama Prodak

Qty
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Tanggal  Keterangan  Debit Kredit

01 Juli 2016Pembelian  9.280.000 Rp     

01 Juli 2016        Kas  9.280.000 Rp     

01 Juli 2016Biaya Listrik 150.000 Rp        

01 Juli 2016        Kas  150.000 Rp        

03 Juli 2016Perlengkapan  150.000 Rp        

03 Juli 2016       Kas 150.000 Rp        

05 Juli 2016Kas 11.450.000 Rp   

05 Juli 2016        Penjualan  11.450.000 Rp   

05 Juli 2016Biaya Telepon  100.000 Rp        

05 Juli 2016        Kas  100.000 Rp        

11 Juli 2016Pembelian  10.832.000 Rp   

11 Juli 2016      Kas 10.832.000 Rp   

15 Juli 2016Kas 12.630.000 Rp   

15 Juli 2016        Penjualan  12.630.000 Rp   

16 Juli 2016Biaya Listrik 50.000 Rp          

16 Juli 2016       Kas 50.000 Rp          

19 Juli 2016Pembelian  14.940.800 Rp   

19 Juli 2016      Kas 14.940.800 Rp   

26 Juli 2016Kas 13.713.000 Rp   

26 Juli 2016        Penjualan  13.713.000 Rp   

26 Juli 2016Biaya Telepon  50.000 Rp          

26 Juli 2016      Kas 50.000 Rp          

29 Juli 2016Biaya Gaji 1.000.000 Rp     

29 Juli 2016       Kas  1.000.000 Rp     

30 Juli 2016Pembelian  5.327.200 Rp     

30 Juli 2016       Kas 5.327.200 Rp     

79.673.000 Rp    79.673.000 Rp    JUMLAH 
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Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

01 Juli 2016 Saldo Awal 51.328.000 Rp       

01 Juli 2016 Pembelian 9.280.000 Rp         42.048.000 Rp       

03 Juli 2016 Biaya Listrik  150.000 Rp            41.898.000 Rp       

03 Juli 2016 Pembelian Perlengkapan 150.000 Rp            41.748.000 Rp       

05 Juli 2016 Penjualan 11.450.000 Rp        53.198.000 Rp       

05 Juli 2016 Biaya Telepon 100.000 Rp            53.098.000 Rp       

11 Juli 2016 Pembelian 10.832.000 Rp        42.266.000 Rp       

15 Juli 2016 Penjualan 12.630.000 Rp        54.896.000 Rp       

16 Juli 2016 Biaya Listrik  50.000 Rp              54.846.000 Rp       

19 Juli 2016 Pembelian 14.940.800 Rp        39.905.200 Rp       

26 Juli 2016 Penjualan 13.713.000 Rp        53.618.200 Rp       

26 Juli 2016 Biaya Telepon 50.000 Rp              53.568.200 Rp       

29 Juli 2016 Biaya Gaji 1.000.000 Rp         52.568.200 Rp       

29 Juli 2016 Pembelian 5.327.200 Rp        

47.241.000 Rp    

NAMA AKUN  : KAS
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NAMA AKUN : BANGUNAN

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

01 Juli 2016 Saldo Awal 200.000.000 Rp      
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NAMA AKUN : TANAH

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

01 Juli 2016 Saldo Awal 10.000.000 Rp        
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NAMA AKUN : PERSEDIAN 

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

01 Maret 2016 Persediaan Awal 25.000.000 Rp         25.000.000 Rp        
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NAMA AKUN : PERALATAN KANTOR

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

01 Juli 2016 Saldo Awal 10.300.000 Rp        
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NAMA AKUN : HUTANG PAJAK 

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

30 Juli 2016 Hutang Pajak  2.728.110 Rp        2.728.110 Rp         
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NAMA AKUN : PERLENGKAPAN KANTOR 

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

01 Juli 2016 Saldo Awal 377.000 Rp            

03 Juli 2016 Pembelian Perlengkapan 150.000 Rp            527.000 Rp            

527.000 Rp          

30 Juli 2016        Perlengkapan  106.000 Rp         

421.000 Rp          
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NAMA AKUN : MODAL

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

01 Juli 2016 Modal  - Rp                    

265.000.000 Rp   
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NAMA AKUN : BEBAN PENYUSUTAN PERALATAN

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

01 Juli 2016 Saldo Awal 772.500 Rp            

772.500 Rp          

30 Juli 2016 Beban Penyusutan Peralatan  193.125 Rp           

965.625 Rp          
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NAMA AKUN : BIAYA LISTRIK

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

01 Juli 2016 Saldo Awal 675.000 Rp             

01 Juli 2016 Pembayaran  Listrik  150.000 Rp              825.000 Rp             

16 Juli 2016 Pembayaran  Listrik  50.000 Rp              

875.000 Rp           


image19.emf
NAMA AKUN : BIAYA TELEPON

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

01 Juli 2016 Saldo Awal 978.000 Rp             

05 Juli 2016 Biaya Telepon  100.000 Rp              1.078.000 Rp          

26 Juli 2016 Biaya Telepon  50.000 Rp              

1.128.000 Rp        
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NAMA AKUN : BEBAN PERLENGKAPAN 

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

01 Juli 2016 Saldo Awal 522.000 Rp             

30 Juli 2016 Beban perlengkapan 106.000 Rp             

628.000 Rp           
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NAMA AKUN : BIAYA GAJI

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

01 Juli 2016 Saldo Awal 4.000.000 Rp          

29 Juli 2016 Biaya Gaji   1.000.000 Rp          

5.000.000 Rp        
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NAMA AKUN : PENJUALAN

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

01 Juli 2016 Saldo Awal 235.018.000 Rp       

05 Juli 2016 Penjualan Prodak  11.450.000 Rp      246.468.000 Rp       

15 Juli 2016 Penjualan Prodak  12.630.000 Rp      259.098.000 Rp       

26 Juli 2016 Penjualan Prodak  13.713.000 Rp     

272.811.000 Rp    
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NAMA AKUN : PEMBELIAN

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

01 Juli 2016 Saldo Awal 196.838.000 Rp       

01 Juli 2016 Pembelian Prodak  9.280.000 Rp           206.118.000 Rp       

11 Juli 2016 Pembelian Prodak  10.832.000 Rp         216.950.000 Rp       

19 Juli 2016 Pembelian Prodak  14.940.800 Rp         231.890.800 Rp       

19 Juli 2016 Pembelian Prodak  5.327.200 Rp          

237.218.000 Rp    
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NAMA AKUN : BEBAN PENYUSUTAN GEDUNG 

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

01 Juli 2016 Saldo Awal 3.000.000 Rp         

30 Juli 2016 Beban Penyusutan Gedung 750.000 Rp           

3.750.000 Rp       
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NAMA AKUN : AKUMULASI PENYUSUTAN PERALATAN

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

01 Juli 2016 Saldo Awal - Rp                     772.500 Rp            

30 Juli 2016           Akumulasi Penyusutan Peralatan  193.125 Rp         

965.625 Rp          
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NAMA AKUN : AKUMULASI PENYUSUTAN GEDUNG 

Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo

01 Juli 2016 Saldo Awal 3.000.000 Rp         

30 Juli 2016           Akumulasi Penyusutan  Gedung 750.000 Rp         

3.750.000 Rp       
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Nama Akun Debet Kredit 

Kas 47.241.000 Rp    

Persediaan Awal 25.000.000 Rp    

Tanah 10.000.000 Rp    

Bangunan 200.000.000 Rp  

Peralatan Kantor 10.300.000 Rp    

Perlengkapan kantor  527.000 Rp         

Beban Penyusutan perlatan  772.500 Rp         

Akumulasi Penyusutan Peralatan 772.500 Rp         

Modal 265.000.000 Rp  

Beban Penyusutan Gedung 3.000.000 Rp      

Akumulasi Penyusutan Gedung 3.000.000 Rp      

Biaya Listrik 875.000 Rp         

Biaya Telepon  1.128.000 Rp      

Biaya Gaji  5.000.000 Rp      

Beban Perlengkapan  522.000 Rp         

Pembelian  237.218.000 Rp  

Penjualan  272.811.000 Rp  

JUMLAH  541.583.500 Rp  541.583.500 Rp 
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Tanggal Nama Rekening Debet Kredit

30 Juli 2016 HPP  237.218.000 Rp   

30 Juli 2016           Pembelian  237.218.000 Rp   

30 Juli 2016 HPP  25.000.000 Rp     

30 Juli 2016           Persedian barang dagang awal 25.000.000 Rp     

30 Juli 2016 Persedian barang dagang akhir 150.000.000 Rp   

30 Juli 2016            HPP  150.000.000 Rp   

30 Juli 2016 Beban perlengkapan 106.000 Rp          

30 Juli 2016        Perlengkapan  106.000 Rp          

30 Juli 2016 Beban Penyusutan Peralatan  193.125 Rp          

30 Juli 2016           Akumulasi Penyusutan Peralatan  193.125 Rp          

30 Juli 2016 Beban Penyusutan Gedung 750.000 Rp          

30 Juli 2016           Akumulasi Penyusutan  Gedung 750.000 Rp          

413.267.125 Rp    413.267.125 Rp    JUMLAH 
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Penjualan 272.811.000 Rp               

HPP

Persedian awal 25.000.000 Rp           

Pembelian  237.218.000 Rp         

Persedian Siap dijual  262.218.000 Rp         

Persedian akhir 150.000.000              

HPP 112.218.000 Rp               

Laba Bruto 160.593.000 Rp               

Biaya Operasional:

Beban Penyusutan perlatan  965.625 Rp                

Beban Penyusutan Gedung 3.750.000 Rp             

Biaya Listrik 875.000 Rp                

Biaya Telepon  1.128.000 Rp             

Biaya Gaji  5.000.000 Rp             

Beban Perlengkapan  628.000 Rp                

Jumlah Biaya 12.346.625 Rp                 

Laba Sebelum Pajak 148.246.375 Rp               

PPh Final 2.728.110 Rp                   

Laba Setelah Pajak 145.518.265 Rp               
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Modal Awal  265.000.000 Rp         

Laba 145.518.265 Rp         

Modal Akhir  410.518.265 Rp         
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Aktiva Lancar Kewajiban

Kas 47.241.000 Rp           Hutang Jangka Pendek - Rp                       

Persediaan Akhir 150.000.000 Rp         Hutang Pajak  2.728.110 Rp         

Perlengkapan kantor  421.000 Rp               

Hutang Jangka Panjang - Rp                       

Jumlah Aktiva Lancar 197.662.000 Rp       

Aktiva Tetap Equitas:

Tanah 10.000.000 Rp          

Bangunan 200.000.000 Rp         Modal 410.518.265 Rp     

Peralatan Kantor 10.300.000 Rp          

Akumulasi Penyusutan Peralatan (965.625) Rp             

Akumulasi Penyusutan Gedung (3.750.000) Rp          

 Total Aktiva Tetap 215.584.375 Rp        Modal Akhir 410.518.265 Rp    

Total Aktiva 413.246.375 Rp        Total Pasiva 413.246.375 Rp    

AKTIVA PASIVA
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Laba Kotor

Penjualan 

160.593.000 Rp    

272.811.000 Rp    

= 58,86%

Gross Profit Margin     =

x

x 100% Gross Profit Margin    =

100%
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Laba Bersih

Penjualan 

145.518.265 Rp    

272.811.000 Rp    

= 53,34%

Net Profit Margin        =

Net Profit Margin        =

100%

x

100% x
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Laba Bersih

Total Aktiva

145.518.265 Rp    

413.246.375 Rp    

= 35,21%

Return on Investment   = x 100%

Return on Investment   = x 100%
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Laba Bersih

Modal Sendiri

145.518.265 Rp    

410.518.265 Rp    

= 35,45%

x 100%

x 100%

Return on Equity    =

Return on Equity    =
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Aktiva Lancar

Utang Lancar

Kas xxx Utang wesel xxx

Bank xxx Utang dagang xxx

Surat-surat berharga xxx Utang Bank 1 tahun xxx

Piutang xxx Utang Pajak xxx

Persedian xxx

Total aktiva lancar xxxTotal utang lancar xxx

Aktiva Tetap Utang Jangka Panjang xxx

Tanah xxx Obligasi xxx

Bangunan xxx Hipotek xxx

Mesin-Mesin xxx Utang bank 3 tahun xxx

Peralatan xxx

Total aktiva tetap xxxTotal Utang Jangka Panjang xxx

Aktiva Lainnya Ekuitas

Gedung dalam proses xxx Modal Setoran xxx

Total Aktiva lainnya xxxLaba Ditahan xxx

Total Ekuitas xxx

TOTAL AKTIVA xxx TOTAL PASIVA xxx

PT ROY AKASE, Tbk

Neraca

Per 31 Desember 201X

PASIVA AKTIVA
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Komponen  Jumlah 

Total penjualan xxx

Harga Pokok penjualan  xxx

Laba Kotor xxx

Biaya Operasi xxx

Biaya umum dan administrasi xxx

Biaya penjualan xxx

Biaya lainnya xxx

Total biaya operasi xxx

Laba Kotor Operasi xxx

Penyusutan

Pendapatan Bersih Operasi xxx

Pendapatan lainya

Laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) xxx

Biaya Bunga xxx

Bunga Bank xxx

Bunga Obligasi xxx

Total Biaya bunga xxx

Laba sebelum pajak (EBT) xxx

Pajak 20 % xxx

Laba sebelum bunga dan pajak (EAIT)  xxx

PT YUKIMO MHARANI,Tbk

Laporan Laba Rugi

Per 31 Desember 20xx
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Laba Kotor

Penjualan 

100% x Grosss Profit Margin =
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Laba Bersih

Penjualan 

Net Profit Margin = 100% x


